sebuah adegan, namun tidak bisa hanya riser saja, melainkan harus dibantu juga
dengan ambience, bahkan dengan musik. Mulai dari bunyi riser yang pelan saat
para pengikutnya mengelilingi lapangan, hingga bunyi riser yang memuncak saat
Imam Qoqo berada di tengah lapangan, serta musik yang bantu mengiringi adegan

untuk membantu menciptakan Intensitas pada adegan penguburan.
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